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PEMEROLEHAN SINTAKSIS PADA ANAK TK DHARMA WANITA VI
KECAMATAN COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR

Miss Aesoh Roding
A310100109

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskrisipkan bentuk-bentuk kalimat
anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar dan
(2) Menggolongkan variasi kalimat anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan
Colomadu Kabupaten Karanganyar. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode padan intralingual dan ekstralingual. Hasil penelitian ini, dari
101 data, dapat disimpulkan bahwa (1) bentuk kalimat yang dituturkan oleh anak TK
dibagi menjadi (a) kalimat minor, (b) kalimat mayor, (c) kalimat tunggal dan, (d)
kalimat majemuk. Kalimat minor digolongkan menjadi 3 aspek pertama, kata benda
(tempat, barang atau peralatan, binatang) kedua, kata kerja dan ketiga, kata
bilangan. Kalimat mayor, digolong menjadi 7 aspek pertama, Kalimat mayor yang
subjek berupa kata ganti dan, dibeda menjadi kata ganti aku, kata ganti Bunda/Bun
dan kata ganti menunjuk nama. Kedua, kalimat mayor yang predikatnya berupa kata
kerja. Ketiga, kalimat mayor yang subjeknya berupa kata tugas. Keempat, kalimat
mayor berupa kalimat tanya. Kelima, kalimat mayor yang subjeknya berupa kata
benda. Keenam, kalimat mayor berupa kata sifat dan. Ketujuh, kalimat mayor
berupa kata keterangan. Kalimat tunggal, digolongkan menjadi 4 kategori pertama,
berpredikat nomina. Kedua berpredikat ajektiva. Ketiga, berpredikat verba dan
keempat, berpredikat frase lain. Kalimat majemuk, dapat digolong menjadi kalimat
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. (2) variasi kalimat yang ditutur
oleh anak TK dibagi menjadi (a) kalimat berita (b) kalimat perintah dan (c) kalimat
tanya.

Kata Kunci: sintaksis anak TK



1. Pendahuluan

Pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proses yang berlangsung
di dalam otak seseorang kanak-kanak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya
atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan dari pembelajaran
bahasa (language learning). Pembelajaran bahasa berkaitan dengan proses-
proses yang terjadi pada waktu seseorang kanak-kanak mempelajari bahasa
kedua, setelah dia memperoleh bahasa pertamanya. Jadi pemerolehan bahasa
berkenaan dengan bahasa pertama, sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan
dengan bahasa kedua (Chaer, 2009:167).

Setelah diperolen beberapa kata anak bisa merangkai kata tersebut
menjadi kalimat dan mengucapnya dengan bervariasi termasuk kalimat perintah,
kalimat tanya, kalimat berita dan sebagainya. Dengan demikian anak juga
mengucap kalimat dan disertai dengan intonasi. Berkenaan dengan hal itu dapat
dikatakan bahwa anak sudah memperolehan bahasa tahap pemerolehan sintaksis.
Hasanah (2010:82-83) menyatakan bahwa perkembangan penguasaan sintaksis
pada anak dibagi menjadi tiga tahapan, pertama tahap telegraf, tahap morfem dan
ketiga, tahap transformasi. Pada umumnya para penelitian bidang pemerolehan
sintaksis baru dimulai ketika anak bisa menggunakan dua kata atau lebih.
Sedangkan tahapan satu kata atau holofrasa tidak dianggap sebagai titik awal
penguasaan sintaksis. Berdasarkan hal itu, penulis tertarik dengan pemerolehan
bahasa anak khususnya anak TK, seperti apakah kata-kata atau bentuk kalimat
yang dihasil oleh anak-anak TK itu apakah bervariasi.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
padan intralingual dengan menghubungbandingkan unsur-unsur yang bersifat
lingual dan padan ekstralingual dengan menghubungbandingkan unsur-unsur
bahasa yang berupa bentuk itu dengan hal yang di luar bahasa. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bentuk kalimat anak TK Dharma Wanita

VIl Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. (2) Menggolongkan variasi



kalimat anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar.

Metode Penelitian

Lokasi penelitian difokuskan di wilayah TK Dharma Wanita VIII
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar yang berada di Jalan Adi Sucipto
no.16 Blulukan Colomadu. Waktu penelitian ini berlangsung selama tiga bulan
yaitu September 2014 -November 2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Maryadi dkk. (2011:9) penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala yang
dikaji secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data
dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen utama.
Objek penelitian ini berupa kalimat anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan
Colomadu Kabupaten Karanganyar.

Sumber data pada penelitian ini berupa kata-kata yang diucap oleh anak
TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar, yakni
anak kelas kelompok A. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik
pengamatan, teknik simak, teknik catat dan teknik wawancara.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
padan intralingual dengan menghubungbandingkan unsur-unsur yang bersifat
lingual dan padan ekstralingual dengan menghubungbandingkan unsur-unsur

bahasa yang berupa bentuk itu dengan hal yang di luar bahasa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1. Bentuk Kalimat Anak TK Dharma Wanita VI1lI Kecamatan Colomadu
Kabupaten Karanganyar
3.1.1 Pemerolehan Kalimat Minor
Secara keseluruhan dari 15 anak TK ini, mereka menghasilkan

kalimat satu kata ketika menjawab pertanyaan guru sebelum kegiatan



31.2

pembelajaran berakhir. Pertanyaan gurunya membuat anak-anak
memberi jawaban yang otomatis singkat dengan menggunakan
kalimat minor atau kalimat satu kata. Dari jawaban tersebut terlihat
bahwa anak-anak ini sudah mampu memilih kata dan mengerti
maksud dalam berkomunikasi. Kalimat minor sebanyak 26 kalimat
yang diucapkan anak-anak TK. Contoh: Apotek. ( Satria, 12-09-2014)

Pembahasan kalimat minor digolongkan menjadi 3 aspek. (1)
Kata Benda. Kata benda dibagi menjadi 3 yakni Kata Benda Berupa
Tempat, contoh: Apotek (Satria), Kata Benda Berupa Barang atau
Peralatan, contoh: Piring (Dhenis) dan Kata Benda Berupa Binatang,
contoh: Kelinci (Alin), (2) Kata Kerja, hanya tiga kalimat saja yang
terdapat. Contoh: belajar, menulis, ora bawa (Tidak membawa), (3)

Kata Bilangan, contoh: Sepuluh ( Sekar).

Pemerolehan Kalimat Mayor

Hasil ujaran yang diungkapkan anak-anak TK ini, yang paling
banyak adalah kalimat mayor. Penggunaaan kalimat mayor ini karena
anak-anak ingin menyampaikan suatu informasi kepada lawan
tuturnya. Maka dari itu peneliti dapat mengetahui bahwa suatu ketika
anak TK ini sudah bisa memakai kalimat yang lebih panjang dari
kalimat satu kata. Sebanyak 65 kalimat mayor yang dihasilkan anak-
anak TK, contoh: Sembahyang orang Katolik. (Liano,12-09-2014)

Pembahsan kalimat mayor anak TK dibeda menjadi 7 aspek (1)
Kalimat Mayor yang Subjeknya Berupa Kata Ganti, kata ganti Aku
sebanyak 18 data, kata ganti kekerabatan Bunda (Bun) sebanyak 9
data dan kata ganti menunjuk Nama sebanyak 4 data. (a) kata ganti
Aku, contoh: Aku pernah neng Manahan Bun karo ibuku. (Didik), (b)
kata ganti kekerabatan (Bunda,Mbak), contoh: Bunda sabar lo.

(Liano), (c) kata ganti menunjuk nama, contoh: Satria belum beresin



Bun, (Adi). (2) Kalimat Mayor yang Predikatnya Berupa Kata Kerja,
contoh: sholat bagi orang Islam, (Farid) (3) Kalimat Mayor yang
Subjeknya Berupa Kata Tugas, contoh: ini tutupnya, (AIfi) (4)
Kalimat Mayor Berupa Kalimat Tanya, contoh: ngopo Mbak?
(mengapa mbak?), (Alvin). (5) Kalimat Mayor yang Subjeknya
Berupa Kata Benda, contoh: Pisang diwarna kuning?, (Liano) (6)
Kalimat Mayor yang Berupa Sata sifat, contoh: Hijau sing di Bun?
(Hijau yang mana Bunda?), (Alvin) (7) Kalimat Mayor Berupa Kata

Keterangan, contoh: Besok Aku mau bawa kaca mata, (Adi).

3.1.3 Pemerolehan Kalimat Tunggal

Tampak bahwa anak TK ini sudah mampu bertutur dengan
menggunakan kata yang berupa kalimat tunggal. Kalimat tunggal
terdapat sebanyak 23 kalimat yang dihasilkan anak TK.

Kalimat tunggal dapat digolongkan menjadi 4 seperti berikut;
(1) Kalimat Tunggal Berpredikat Nomina, contoh: Bunda bolehkan
pakai pensil? (2) Kalimat Tunggal Berpredikat Ajektiva, contoh: Aku
sehat Bun. (3) Kalimat Tunggal Berpredikat Verba, contohnya:
Sembahyang orang Katolik. (4) Kalimat Tunggal yang Predikatnya
Frase Lain, contoh: Aku harus bisa.

3.1.4 Pemerolehan Kalimat Majemuk
Kalimat ini jarang dihasil oleh anak-anak karena usianya baru
tingkat kanak-kanak. Anak-anak tidak suka menceritanya atau
menyampaikan sesuatu dengan kalimat yang lebih panjang. Mampu
menggunakan kalimat majemuk ini, sebagian anak-anak menceritakan
kembali dongeng yang didengarkan. Dari seluruh anak sebagian besar
mereka sudah mampu bercerita dengan kalimat yang panjang-panjang

meski dengan konjungsi yang terbatas. Konjungsi yang sering



digunakan yaitu sama, kemudian dan setelah. Kalimat majemuk

jumlahnya sedikit di banding kalimat yang lain, hanya 11 kalimat. (1)

Kalimat Majemuk Setara, contoh: Kaki Bunda darah tapi enggak apa-
apakan Bun? (Alfi, 10-10-2014) (2) Kalimat Majemuk Bertingkat,
contoh: Bapak sama Ibu dan Widi pergi ke taman naik mobil, duduk-

duduk kemudian Widi memetik bunga, Bapak penjaga di marah. (

Vano, 13-11-2014)

3.2. Variasi Kalimat Anak TK Dharma Wanita VIIlI Kecamatan Colomadu

Kabupaten Karanganyar

Selain bentuk kalimat anak TK ini juga menutur kalimat yang

bervariasi. variasi kalimat anak TK ini dibagi menjadi tiga yakni;

3.2.1 Kalimat Bervariasi Berita

Semua anak mampu mengucap kalimat berita dihasil olehnya

untuk menyampaikan suatu informasi baik yang ditanya oleh lawan

bicara maupun sekedar menjelaskan sesuatu. Sebanyak 34 data kalimat

berita yang diucapkan anak-anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan

Colomadu Kabupaten Karanganyar. Contohnya:

No
Data Kalimat Nama
Aku pernah neng Manahan Bun karo | Didik
. ibuku.
2 | Aku sehat Bun. Sekar
3 | Sholat bagi orang Islam. Farid
4 | Sembahyang orang Katolik. Liano
5 | Akumau lepas Bun. Adi




6 | Bunda sabar lo. Liano
7 | Akuneng Manahan lo. Didik
8 | Aku rambute hitam og. Satria
9 | Didiudah lepas. Rafi
10 | Pulang kampung. Liano
11 | Ora bawa. Satria
12 | Sikile di warna kuning. Adi
13 | Uti ke Bandung. Alfi
14 | Mewarnai buah. Adi
15 | Satria belum beresi Bun. Adi
16 | Dhenis ya ra rampung. Sefi
17 | Bunda tadi Didik tengdang Aku. Alfi
18 | Mbak e jadi dua. Liano
19 | Aku ra gowo tas. Vano
20 | Aku neng Juruk temu Kura-kura. Didik
21 | Aku iso numpak motor. Vano
22 | Bun tasse Dhenis. Farid
23 | Punyaku iso. Alvin
24 | Bunda dia mau nakalin Aku. Alfi
25 | AdaSinga Bun. Didik
26 | Aku gelem Bun. Didik
27 | Aku sudah cuci tangan Bun. Wisnu
28 | Anu Setan. Alfi
29 | Buang sampah. Liano
30 | Besok Aku mau bawa kaca mata. Adi
31 | Akudhuwe kaca mata. Adi
32 | Angel pelajarannya. Didik




3.2.2

3.2.3

33 | Aku ra tak cuci. Wisnu

34 | Doamau pulang Liano

Kalimat Bervariasi Perintah

Kalimat perintah jarang digunakan oleh anak-anak. Kalimat
tesebut dihasil karena ingin menegaskan informasi kepada teman-
temannya. Kalimat perintah di sini, tidak ada satupun yang disertai
partikel. Sebanyak 5 data kalimat yang diucapkan anak-anak TK
Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.

Contohnya:

No

Kalimat Nama

Data

35 | Cuci tangan dulu! Adi

36 | Ojo keluare garis apik ki! Farid

37 | Iki wis apik garap sek! Liano

38 | Orasusah wedhi! Liano

39 | Salim-salim Bu guru! Liano

Kalimat Bervariasi Perintah

Penasaran anak-anak menyebabkan anak itu menggunakan
kata yang berupa kalimat tanya, dia bertanya tentang tugas dan juga
peristiwa kejadian disekitarnya. Sebanyak 20 data kalimat tanya yang

dihasilkan anak-anak TK, contohnya:



No

Data Kalimat Nama
40 | Gimana Bun? Alfi
41 | Aku hijau yo ra popo ya? Satria
42 | Bunda bolehkan pakai pensil? Alfi
43 | Aku dicatate to Bu? Didik
44 | Ngopo Mbak? Liano
45 | Arep dicatat amanah le? Satria
46 | Aku lewat nengdi? Satria
47 | Dicatat ya Aku? Satria
48 Kaki bunda darah tapi enggak apa- | Alfi

apakan Bun?
49 | Piye Bun? Didik
50 | Yangketigamanato? Satria
51 | Diwarnai Bun? Liano
52 | Pisang warna kuning? Liano
53 | Bunda monyet warna apa? Wisnu
54 | Sing di? Wisnu
55 | Hijau sing di Bun? Alvin
56 | Pitek diwarna opo? Wisnu
57 | Bunda ini gona e sopo? Liano
58 | Bunda gini? Liano
59 | Aku jadi opo? Dhenis
60 | Kelasku mana? Didik
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4. Simpulan
Dari uraian di atas ditemukan bahwa anak TK Dharma Wanita VIII
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar ini sudah bisa menghasilkan
tuturannya berupa bentuk kalimat minor, kalimat mayor, kalimat tunggal dan
kalimat majemuk. Adapun variasi yang ditutur oleh anak TK tersebut berupa
kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat perintah. Setiap anak sudah mampu

memakai kalimat dengan baik dan dapat dipahami oleh lawan tuturnya.
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